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Terdampak Campak

Tenaga Medis Jadi Prioritas Vaksinasi

ANCGGOTA Komisi IX DPR
Neng Eem Marhamah Zulfa
mendesak Pemerintah sepera
merambak strategi imunisasi
nasinnal pasca meningzalnya
dokter muda di Cianjur, Langkah
it dilakukan dengan mewajibkan
vaksinasi campak bagi kelompok
devwasa. Selain itu, tenaga medis
yang berada di garis depan waiib

ja prioritas,

Neng Een mengatakan, mening
patnya AMW (28] vang berstatus
dokter magang, harus jadi titk
bilik bagi Kementerian Kesehatan
(Kemenkes). Risiko penularan
campak para orng dewasa fidak
boleh lagi dianggapremeh, Karena
penyakit it terhukdi berbahaya
karena henujung pada komplikasi
mematikan bagi penderitanya.

Meninggalnya AMW menipa
kan peringatan serius bagi oioritas
kesehatan nasional, Pemerinta
harus segera menggencarkan
imunisasi biagi orang dewasa. k-
suisnya para tenaga medis sebagai
panda terdepan, “Penanganan seri
us liperlukan agarrisiko penularan
df lingkungan kerja dapat ditekan
maksimal," tegasnya, kemarin,

Selama ini, sambungnya, pro :
gram imunisasi nasional hampir s
sepenubinya terfokus pada anak. #
anak. Padahal mobilitas tingg ;
sertainteraksi inensiftenaga medis
dengan pasien penderita penyakit
i puembuat mereka jaci kelompok
paling reptan, Mereka berptensi
ja peyebar super jika tidak me
miliki kekebalan tubuh cukup.

Situasi kian mengkhawatirkan
dengan tercataimya 43 Kejadian
Luar Biasa (KLB) campak di 24
kabupaten/kota. Hingga akhir
Februari 2023, telah tercatat lebih
dar 8,300 kass terkonfirmasi,
“Kondisi ity menuntut tindakan
cepat guna memperkuat sistem
ketahanan kesehatan masyarakat
Indomesia," tutumya.

Tenaga medis, lanjutnya. setiap
hari bertaruh nyawa mengha
dlapi berhagai infeksi menular df
rumah sakit. Imunisasi lengkap
serta berkala merupakan lang
kah nyata mencegah penularan
di fasilitas layanan kesehatan,
Perlindungan individu itu akan
berdampak besar pada keamanan
selurub pasien serta sta.

Dia memperingatkan, rendah

]

al
.
i

g

I .

Neng Eem Marhamah
nya cakupan imunisasi di fuar
usia anak akan mengperus kela
hanan nasional. Tanpa penguatan
kekebalan kelompok atau herd
inumunity pada masyarakat usia
dewasa, potensi ledakan wa
bah tetap menghantui. Fasilitas
urnum dan ingkungan kerja tetap
berisika jadi pusal penyeharan
virus ban,

Sementara, Kepala Biro Ko
munikasi dan Informasi Publik
Kemenkes Aji Muhavarman me
yebiut, AMW meninggal dunia
pada Kamis (26/3/2026). Doker

it mengalami kamplikasi serius
akibat campak di RSUD Cima
can. Cejala klinis yang muncul
meliputi demam tinggi, ruam
merh, hingga sesak napas.

Berdasarkan hasil investigasi
sementara, pasien mengalami
penyakit campak dengan kom
plikasi pneumonia yang mem-
perburuk kondisi kesehatannya.
Fihak RSUD Cimacan telah
memberikan penanganan medis
sesuai standar pada hari itu.
Namun kondisi pasien terus
memburuk meski upaya maksi-
mal telah dilakukan tenaga
kesehatan,

Dinas Kesehatan (Dinkes)
Cianjur bersama instansi ter
kait melakukan penyelidikan
epidemialagt untiuk menelusuri
sumber penularan. Langkah ity
mencakup pelacakan kontak erat
serta penilaian risiko di lypangan.
“Pemberian vitamin A kepada
kelompok rentan juga dilakukan
guna menekan potensi penyeba
ran virus, " ferangnya.

Kata dia, kasus ini juga jadi
pengingat hahwa campak bukan
hanya mengancam anak-anak

fetap juga orang dewasa tanpa
kekebalan. Mereka yang helum
pernah divaksinasi memiliki
risiko tinggi mengalami kom
plikasi fatal. Kesadaran akan
status imunisasi pribadi sangat
menentukan keselamatan jiwa
bagi setiap warga negara.

Kemenkes, lanjumya, mengim
bt masyarakat memastikan status
imunisasi lenghap sebagai langkah
perlindungan paling efekiif. Mas
yarakat diminta segera memerik
sakan diri ke fasilitas kesehatan
jika mengalami gejala demam dan
ruam merah, Penanganan medis
yang cepat sangal diperlukan un
fuk mencegah perburukan kondisi
kesehatan pasien.

Untuk pencegahan, bisa di
lakukan dengan menerapkan
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) seperti rajin mencuci
fangan pakai sabun. Konsumsi
makanan bergizi serta peng
gunaan masker saal sakil cam
pak juga sangat disarankan,
“Langkah sedethana itu bisa
membantu memutus mata rantai
penyebaran virus di lingkung
an," landasnya. mpye
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